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Rendahnya hasil belajar matematika dipengaruhi oleh banyak faktor baik secara 

internal maupun eksternal. Salah satu faktor tersebut adalah kecenderungan guru 

lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa. Akibatnya siswa fasif 

dan hasil belajarnya cenderung rendah. Oleh karena itu salah satu model 

pembelajaran yang kiranya dapat membuat siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran matematika dikelasdan sintak Model Eliciting Activities 

(MEAs) juga terdapat aktivitas siswa yang mampu mengiditifikasi dan 

menyederhanakan situasi masalah ke dalam hipotesis untuk mempermudah siswa 

untuk membangun model matematis sehingga siswa dapat menyelesaikan model 

yang telah mereka dapatkanterutama pada materi operasi himpunan adalah dengan 

Model Eliciting Activities (MEAs). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan Model Eliciting 

Activities (MEAs) dan yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

diSMP Negeri 1 Teunom. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Quasi-Eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Teunom dan sampel diambil secara random sampling yaitu kelas VII1  sebagai 

kelas eksperimen dan Kelas VII2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan tes hasil belajar yang dianalisis dengan menggunakan statistik 

parametrik yang sebelumnya dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas 

data. Berdasarkan uji dua pihak (uji-t) diperoleh bahwa thitung >ttabel yaitu 2,87 >

1,675 sehingga H0 ditolak dan terima H1, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa pada materi operasi himpunan yang diajarkan dengan 

Model Eliciting Activities (MEAs) lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen adalah 80,90 dan rata-rata kelas  control 

adalah 74,86. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia 

untuk mengunakan pikiran atau rasional mereka sebagai jawaban dalam 

menghadapi berbagai masalah yang timbul di masa yang akan datang. Pendidikan 

merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan.1 

Secara umum tujuan pendidikan adalah membantu perkembangan anak didik 

untuk mencapai tingkat kedewasaan.2 Melalui pendidikan yang baik, kita akan 

mudah mengikuti perkembangan zaman yang akan datang, khususnya di 

perkembangan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 

penting dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran sekolah 

lebih banyak dibanding pelajaran lain. Dapat dikatakan bahwa matematika 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari dalam perkembangan 

teknologi dan lain-lain. Akibatnya pembelajaran matematika di sekolah 

merupakan salah satu upaya dasar untuk tercapainya kemajuan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

____________ 

 

1 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 9. 

2 Tholib Kasan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Studi Press, 2005), h. 1. 
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Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi 

dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, 

aljabar, geometri analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Supaya dapat 

menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini.3Pelajaran matematika sangatlah penting dalam 

kehidupan sehari-hari, karena dapat membantu ketajaman siswa dalam berpikir 

secara logis (masuk akal) serta membantu memperjelas dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Pembelajaran matematika, siswa juga dituntut untuk dapat berpikir 

kemudian mengomunikasikan kepada siswa lain sehingga mereka saling 

memahami satu sama lain. Selama komunikasi terjadi siswa dituntut untuk dapat 

menginterpretasikan bahasa matematika kedalam bahasa sehari-hari yang mudah 

dimengerti sehingga tujuan pembelajaran matematika tercapai. Selain itu, 

pembelajaran saat ini diharapkan berpusat pada siswa (Student Centered 

Learning), dimana siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

mampu berbagi informasi-informasi yang siswa peroleh kepada guru ataupun 

siswa lainnya, sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. 

Namun demikian, salah satu yang menjadi aspek permasalahan 

matematika pada masa saat ini adalah hasil belajar matematika siswa yang masih 

tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari  hasilUjianNasional 

(UN) pemerintah Indonesia yang menetapkan UN sebagai instrumen pengukuran 

____________ 

 
3Menteri Pendidikan Nasional, Standar isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMP/MTs,(Jakarta: Badan Standar 

Nasional Pendidikan,2006), h.139. 
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hasil pembelajaran. Ujian Nasional digunakan sebagai tolak ukur kompetensi 

siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Adapun hasil UN tingkat 

Nasional pada tahun 2019 untuk jenjang SMP/MTs, Aceh menduduki peringkat 

ke-22 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia.4Dengan hasil rerata nilai UN pada 

bidang studi matematikaadalah 38,79.5Rendahnya hasil UN siswa tersebut salah 

satunya dikarenakan kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. 

Rendahnya hasil belajar siswa juga terlihat dari hasil observasi awal yang 

telah peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Teunom. Berdasarkanlaporan hasil Ujian 

Nasional (UN) pada bidang studi matematikadi SMP Negeri 1 Teunom pada 

tahun ajaran 2018/2019 memperoleh nilai rata-rata 34,79 yang masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan sekolah yang terdapat di Kabupaten Aceh Jaya yang 

rata-ratanya 52,65.6 Hasil evaluasi pada beberapa pokok pembahasan matematika 

dikelas VII tahun ajaran 2018/2019, terutama hasil belajar ranah kognitif 

(pengetahuan) juga masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan disekolah, seperti pada materi himpunan.Adapun nilai rata-

____________ 

 
4 Kemendikud, Konferensi Pers UN 2019 Jenjang SMP, Diakses pada tanggal 19 juli 

2019 dari situs: https: //kemendikbud.go.id. 

 
5Pusat Penilaian Pendidikan Kemendibud, Capaian Nilai Hasil Ujian Nasional Tahun 

Pelajaran 2018/2019, Diakses pada tanggal 27 Juli 2019 dari situs http: // 

puspendik.kemendikbud.go.id. 

 
6Pusat Penilaian Pendidikan Kemendibud, Capaian Nilai Hasil Ujian Nasional Tahun 

Pelajaran 2018/2019, Diakses pada tanggal 27 Juli 2019 dari situs http: // 

puspendik.kemendikbud.go.id. 
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ratayang diperoleh siswa pada materi himpunan masih dibawah KKM yaitu 65 

sedangkan KKM yang ditetapkan oleh sekolahyaitu 70.7 

Berdasarkan nilai UN dan observasi awal yang peneliti lakukan di SMP 

Negeri 1 Teunom, maka dapat disimpulkan bahwa penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa adalahtidak dapat menjawab soal sesuai dengan penyelasaian, 

khususnya soal cerita yang berkaitan dengan materi tersebut. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Teunom 

yang mengatakan bahwa siswa tidak dapat menyelesaian soal yang menuntut 

siswa menceritakan kembali maksud soal dengan bahasa sendiri dan kurangnya 

kemampuan siswa dalam membuat model matematika. Akibatnya siswa sulit 

menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Kesulitan-kesulitan 

tersebut menyebabkan kesalahan dalam pengerjaan soal cerita matematika 

siswa.8Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi bahwa faktor yang 

menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah materi yang 

diajarkan, model pembelajaran dan siswa yang belajar.9 

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran matematika 

terlihat bahwa, (1) guru dalam mengajar masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan didominasi oleh metode ceramah, (2) tidak memberikan 

soalnya yang nyata dan membantu siswa untuk berpikir bagaimana menyelesaikan 

____________ 

 
7 Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika di SMP Negeri 1 Teunom 

pada Tanggal 30 April 2019. 

 
8Hasil Wawancara,... pada tanggal 30 April 2019. 

9 Ruseffendi. E.T, Pendidikan Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1992), h. 103. 
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masalah yang diberikan, (3) situasi pembelajaran cenderung pasif, karena saat 

guru memberikan pertanyaan, tidak ada siswa yang menjawab dan guru harus 

kembali menjelaskan sekaligus untuk memberi penguatan apa yang sudah 

dipelajari, (4) pada saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya seputar materi yang dibahas, tidak ada siswa yang bertanya, (5) terlihat 

ada siswa yang mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran, dimana siswa hanya mendengar apa yang disampaikan oleh guru 

sehingga siswa merasa bosan dan mengantuk di dalam kelas. Dengan demikian, 

inilah salah satu indikasi penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 

Mengatasi masalah tersebut, diperlukan usaha dari guru selaku pendidik 

untuk menciptakan suasana belajar yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan pada diri siswa 

sendiri serta memberikan banyak latihan soal sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu diperlukan suatu model pembelajaran yang 

menyajikan tugas, siswa akan berusaha untuk mencari solusinya dengan berbagai 

ide-idenya. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat diharapkan 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah Model 

Eliciting Activities. 

Model pembelajaran Model Eliciting Activities memiliki beberapa 

keunggulan yaitu, (1) pembelajaran bersifat nyata, yang tidak lepas dari konteks 

kehidupan sehari-hari siswa, (2) siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan dari 
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permasalahan realistik, (3) siswa dapatmenciptakan suatu pola dokumentasi dalam 

struktur kognitifnya untuk memposisikan diri dalam pemecahan masalah, (4) 

siswa dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan meninjau kembali pola pikir 

mereka yang aktif, (5) siswa dapat sharing dengan siswa yang lain mengenai 

solusi pemecahan masalah, (6) dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

kelompok belajar.10 

Hasil penelitian sebelumnya juga telah menunjukan keberhasilan dalam  

penerapan Model Eliciting Activities. Hasil penelitian Jumadi menyimpulkan 

bahwa Model Eliciting Activities dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.11Lebih lanjut hasil penelitian Rachmahjuga 

menyimpulkan bahwa Model Eliciting Activities (MEAs) dapat meningkatkan 

kemampuan Self Directing Learning. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan sebuah 

penelitian dengan judulPengaruh Model Eliciting Activities (MEAs) terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pertanyaan penelitian 

yang dapat peneliti rumuskan adalah “apakah hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan Model Eliciting Activities (MEAs)lebih baik dari pada hasil 

____________ 

 
10Richard Lesh, and Helen M. DoerrBeyond Contructivism,Models and Modeling 

Perspectiveson Mathematics Problem Solving,Learning, and Teaching(London, lawrence erlbaum 

associates, 2003),  p.337. 

 
11Jumadi, Penerapan Model-Eliciting Activities (MEAs) dalam Meningkatan Kemampuan 

Masalah Siswa Kelas XII SMA N 2 Yogyakarta, Journal JumAdi Vol.2, No.2, Tahun 2017, 

[Online] http://journal.upgris.ac.id/index.php/aksioma/article/view/1874/0. 
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belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMP 

Negeri 1 Teunom?”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan Model Eliciting Activities (MEAs)dan hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional diSMP 

Negeri 1 Teunom. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah  

Menjadi masukan yang berarti dalam dunia pendidikan untuk dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Prestasi belajar dapat dijadikan 

pendorong bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

sekolah. 

b. Bagi guru  

Untuk memilih strategi yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dan sebagai informasi bagi guru matematika tentang pengaruh Model Eliciting 

Activities (MEAs) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP serta 

guru lebih kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika di kelas. 

c. Bagi siswa 

Siswa lebih aktif dan bekerja sama antar siswa, serta dapat  memperoleh 

pengalaman langsung dengan adanya kebebasan dalam belajar secara 
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bersamadengan model pembelajaran Model Eliciting Activitiesdan siswa mampu  

memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan di 

sekolah. 

d. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta memperoleh 

pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran MEAs. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

12Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak dari hasil 

pembelajaranModel Elicithing Activities terhadap hasil belajar siswa. 

2. Model pembelajaran Model Eliciting Activities(MEAs) 

Model Eliciting Activities adalah model pembelajaran untuk memahami, 

menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam 

suatu masalah melalui tahap proses pemodelan matematika. Adapun tahap-

tahapModel Eliciting Activities (MEAs) yaitu: 

a. Mengindentifikasi dan menyederhanakan situasi masalah. 

b. Membangun model matematika. 

c. Menginformasikan dan menyelesaikan masalah. 

 

____________ 

 
12Kamus KBBI, (Jakarta: Depdikbud, 2001), h. 849 
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d. Mengidentifikasikan model13 

3. Hasil Belajar Matematika  

Hasil belajar matematika adalah bukti nyata hasil usaha yang dicapai siswa 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki terhadap materi matematika.14 Hasil 

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

matematika adalah segala sesuatu yang diperoleh oleh siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar matematika. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah skor hasil belajar matematika siswa setelah belajar materi himpunan. 

4. Materi Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang dapat didefinisikan dengan 

jelas dan terukur sehingga dapat diketahui termasuk atau tidaknya di dalam 

himpunan tersebut. Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi fokus dalam 

penelitian pada materi himpunan adalah: 

KD 3.4:  Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan dan melakukan operasi biner pada 

himpunan menggunakan masalah kontekstual. 

KD 4.4: Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 

himpunan dan operasi biner pada himpunan. Berdasarkan KD tersebut, 

maka indikator yang ingin dicapai, yakni: (1) siswa mampu menyebutkan 

____________ 

 
13Yanto Permana,  

MengembangkanKemampuanPemahamandanDisposisiMatematisSiswaSMAMelaluiModel-

ElicitingActivities,PasundanJournalofMathematicsEducationsTahun1 Nomor1, 2011,h. 77-78. 

 
14 Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV. Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 

51. 
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pengertian dan keanggotaan suatu himpunan; (2) siswa mampu 

menentukan operasi himpunan; (3) siswa mampu menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep himpunan. 

5. Pembelajaran Konvensional  

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalahmodel pembelajaranlangsung yang dipakai guru di sekolah tersebut. 

Pembelajaran konvensional antar sekolah dapat saja berbeda, tergantung pada 

strategi pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Pembelajaran Matematika  

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tata cara 

berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pada 

matematika diletakkan dasar bagaimana mengembangkan cara berpikir dan 

bertindak melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa 

pembuktian). Matematika seharusnya dipandang secara fleksibel dan memahami 

hubungan serta keterkaitan antara ide atau gagasan-gagasan matematika yang 

satu dengan yang lainnya, yaitu: (1) matematika sebagai pemecahan masalah,  (2) 

matematika sebagai penalaran, (3) matematika sebagai komunikasi dan (4) 

matematika sebagai hubungan.1 

Matematika sebagai cara komunikasi karena matematika memiliki   

lambang-lambang, nama-nama, istilah-istilah yang dapat dijadikan unsur bahasa. 

Kita dapat menerjemahkan suatu ungkapan dalam bahasa Indonesia menjadi 

ungkapan dalam bahasa matematika. Misalnya, ungkapan bahwa syarat untuk 

mendapatkan SIM sekurang-kurangnya berumur 18 tahun, jika dinyatakan dalam 

bahasa matematika adalah 𝑥 ≥ 18, dengan x menyatakan umur. 

Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan 

subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan 

dievaluasi secara sistematis agar subjek pembelajaran dapat mencapai tujuan-

____________ 
 

1Firmansyah, Pentingnya Matematika dalam Kurikulum 2013, [online], tersedia :  

http://buku sekolah digital.com/data/2013.com. 
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tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.2Matematika boleh melambangkan 

umur dengan “U”, melambangkan sekurang - kurangnya dengan “≥”. Jadi, 

ungkapan tadi menjadi U ≥ 18. Tampak, ungkapan matematika lebih singkat dan 

tepat. Sebaliknya dari ungkapan matematika, kita dapat menerjemahkannya 

kedalam ungkapan bahasa Indonesia dalam berbagai konteks. Mengapa? karena 

matematika membolehkan memilih lambang untuk suatu keperluan lokal, maka 

ia juga membolehkan menafsirkan secara bebas lambang yang dibuat secara lokal 

itu. Matematika juga sebagai cara berpikir nalar, berpikir nalar dikembangkan 

dalam matematika dengan metode deduktif dan induktif. Berpikir nalar ini 

mungkin siswa selalu bersikap kritis terhadap suatu pernyataan. Ia akan 

mempertanyakan mengapa demikian. Pada prisnsipnya ia akan selalu mencari 

kebenaran yang masuk akal.  

Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide, proses dan penalaran. Matematika terdiri dari 4 wawasan yang luas 

yaitu: aritmetika, aljabar, geometri dan analisis.3Matematika adalah ilmu 

pengetahuan yang bersifat deduktif aksiomatik, berkenaan dengan ide-ide abstrak 

yang diberi simbol-simbol dan tersusun secara hirarkis. Sehingga dapat 

disimpulkan belajar matematika sebagai suatu aktivitas mental untuk memahami 

arti dari struktur-struktur, hubungan-hubungan, simbol-simbol yang ada dalam 

____________ 
 

2Kokom Komalasari,Pembelajaran Konseptual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika 

Aditama, 2010) h. 3. 

 
3Ruseffendi, E.T. Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini untuk Guru dan SPG, 

(Bandung : Tarsito, 1988) h. 260. 
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materi pelajaran matematika sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku pada 

diri siswa.4 

 

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 

Setiap kegiatan yang dilakukan setiap manusia mempunyai tujuan tertentu. 

Begitu pula dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, matematika mempunyai 

tujuan pembelajaran yang disebut dengan tujuan kurikulum mata pelajaran 

matematika. Tujuan kurikulum tersebut masih perlu dijabarkan lagi menjadi 

kompetensi dasar dan indikator dari setiap pokok bahasan. 

Tujuan matematika secara khusus seperti yang diungkapkan Soedjadi yaitu 

sebagai berikut:5 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan 

pola pikir dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang. 

2. Mempersiapkan siswa menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-

hari dan mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Tujuan di atas menjelaskan tentang tujuan pengajaran matematika pada 

jenjang menengah yang memberikan tekanan pada penataan nalar, terbentuknya 

sikap, juga tingkah laku yang harus dimiliki setelah mereka mempelajari 

matematika. Secara umum tujuan khusus pembelajaran matematika di SMP 

berdasarkan kompetensi inti dalam kurikulum 2013 salah satunya menyebutkan 

siswa harus mampu mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah kognitif 

____________ 
 

4Hudoyo,H. Strategi Belajar Matematika, (Malang : IKIP Malang, 1990) h. 3. 

 
5R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi, 2000), h. 43. 
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(menggunakan, menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan dalam 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) 

sesuai  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori.6 

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika bukan hanya 

mengalihkan pengetahuan matematika kepada siswa, tetapi juga mengembangkan 

intelektual siswa dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang 

dimiliki tersebut  sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. 

Untuk itu diperlukan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

   

C. Teori Belajar Kontruktivisme 

Kontruktivisme merupakan salah satu cabang yang relatif baru dalam 

psikologi kognitif yang memberikan dampak penting bagi pemikiran para 

perancang proses pembelajaran. Konsep paling utama dalam pemikiran para ahli 

kontruktivisme adalah pandangan tetang belajar yang menrupakan produk 

kontruksi dari individu yang belajar. 

Asal kata kontruktivisme adalah “to contruct” dari bahasa inggris yang 

bearti membentuk. Kontruktivisme adalah salah satu aliran filsafat yang 

mempunyai pandangan bahwa pengetahuan yang kita miliki adalah hasil dari 

proses kontruksi atau bentukan kita sendiri. Dengan kata lain kita akan memiliki 

pengetahuan apabila kita terlibat aktif dalam proses penemuan pengetahuan dan 

____________ 

6Lampiran Permendikbud No. 68 th 2013 ttg Kurikulum SMP-MTs, h. 45. 



15 
 

 

pembentukannya dalam diri kita. Para ahli kontruktivisme berpandangan bahwa 

pengetahuan merupakan perolehan individu melalui keterlibatan aktif dalam 

menempuh proses belajar.7  

Pembelajaran adalah proses membantu seseorang berpikir secara benar, 

dengan cara membiarkannya berpikir sendiri, berpikir yang baik lebih penting 

dari pada mempunyai jawaban yang benar atas suatu persoalan. Seorang yang 

mempunyai cara berpikir yang baik dapat menggunakan cara berpikirnya ini 

dalam mengahadapi suatu fenomena baru.  

Pembelajaran konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang diawali 

konflik kognitif, yang pada akhirnya pengetahuan akan dibangun sendiri oleh 

siswa melalui pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungannya.8 

Pembelajaran konstruktivisme menekankan pada pengembangan kemampuan, 

keterampilan dan pemikiran siswa. 

Bagi konstruktivisme, pembelajaran bukanlah kegiatan memindahkan 

pengetahuan (transfer of knowledge) dari guru ke siswa, melainkan kegiatan yang 

memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya (belajar sendiri).  

Pembelajaran berarti partisipasi guru bersama siswa dalam membentuk 

pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis dan 

mengadakan justifikasi. 

  

____________ 
 

7Asandhimitra, Pendidikan Tinggi Jarak Jauh, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka, 2004), h. 219. 

 
8Margaretha, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,(Bandung: FIP UPI, 2002), 

h. 16. 
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D. Hasil Belajar Matematika 

1. Hasil belajar 

Belajar suatu kata yang cukup akrab dengan semualapisan masyarakat. 

Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata-kata yang tidak 

asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua 

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan 

belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkai kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.9 

Perubahan tingkah laku pada orang dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak mengerti jadi mengerti dan dari belum mampu kemudian sudah mampu.10 

Hasil belajar akan tampak pada beberapa aspek antara lain: pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Seseorang yang telah melakukan 

perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau 

beberapa aspek tingkah laku sebagai akhir dari hasil belajar. 

Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar 

manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan 

bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata 

yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di 

sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester. 

____________ 
 

9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2007), h. 20. 

 
10Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara 2009), h. 30. 
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Untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang telah dicapai 

oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan 

kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada 

tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh 

strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar siswa 

adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di 

sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka.11 

Menurut Sudjana teori Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah 

antara lain: 

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri  

dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesisdan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar dalam 

ranah kogntif yang akan dilihat dalam penelitian iniberadapada level C1 sampai 

C4. 

Ranahkognitifterdiriatas 6 level yaitu: 

1. Aspekpengetahuan (C1) 

2. Aspekpemahaman (C2) 

3. Aspekaplikasi (C3) 

4. Aspekanalisis (C4) 

5. Aspeksintesis (C5) 

____________ 
 

11W. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia,1989) h. 82. 
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6. Aspekevaluasi (C6) 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni: gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan dan 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspreksif dan 

interpretative.12 

Menurut Surakhmad, hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang berarti 

ulangan, ujian atau tes.13 Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu 

indek dalam menentukan keberhasilan siswa.14 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 

seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan 

berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan 

filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada 

____________ 
 

12Tresna Nur’Aviandini,  Penerapan Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAs) 

dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP. 

[Online]. Tersedia http: //repesitory.upi.edi/2928. 

 
13Winarno Surakhmad, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1980), h. 25. 

14Nana Sudjana, Penilaian Proses  Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.  22. 
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kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa 

suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan 

berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai. 

Supaya mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus, guru 

perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada 

siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

menguasai tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini 

adalah untuk memberikan umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki 

proses belajar mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang 

belum berhasil. Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil 

apabila hasilnya memenuhi tujuan pembelajaran  khusus dari bahan tersebut.   

E. Model Pembelajaran Model Eliciting Activies (MEAs) 

1. Pengertian Model Eliciting Activities  

Model Eliciting Activities adalah model pembelajaran untuk memahami, 

menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam 

suatu sajian melalui proses pemodelan matematika. Sejalan dengan itu 

pembelajaran Model Eliciting Activities didasarkan pada situasi kehidupan nyata 

siswa, bekerja dalam kelompok kecil, dan menyajikan sebuah model matematis 

sebagai solusi. 15 

Menurut Lesh, dalam tahapan Model Eliciting Activities selain 

memetakan suatu model matematis dari situasi kehidupan nyata, terdapat juga 

____________ 
 
15Eric Hamilton, RichardLesh,et.al.Model-ElicitingActivities(MEAs)asaBridge 

BetweenEngineeringEducationResearchandMathmaticsEducationResearch,(LosAngeles: 

AdvanceinEngineeringEducation,2008), p. 4. 
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langkah manipulasi model matematis untuk menghasilkan prediksi dan mencari 

pemecahan masalahnya. Selanjutnya menerjemahkan model matematis tersebut 

kembali kehidupan nyatadan membuktikan kegunaannya. Tahapan tersebut 

diharapkan dapat membuat siswa aktif dalam kelompok.16 Dengan menggunakan 

Model Eliciting Activities akan terbentuk pengembangan konseptual siswa yang 

signifikan selama periode waktu yang relatif singkat dan memungkinkan guru 

mengamati proses yang digunakan siswa untuk mengembangkan, membedakan, 

mengintegrasikan, memperbaiki atau merevisi konstruksi yang relevan. 

Model Eliciting Activities merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

situasi kehidupan nyata, siswa bekerja dalam kelompok kecil dan menyajikan 

sebuah model matematika sebagai solusi. Pembelajaran Model Eliciting Activities 

dilakukan dengan memberikan permasalahan yang bersifat realistik, tujuannya 

untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam hasil belajar. Hal itu tentu dapat 

membantu dalam menciptakan pembelajaran yang efisien dalam memecahkan 

masalah dan berarah pada peningkatan hasil belajar siswa. Penerapan Model 

Eliciting Activities dalam pembelajaran dapat menjadi katalisator yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan daya nalar, kemampuan pemecahan 

masalahdan berujung pada proses pembelajaran yang bermakna. Dengan 

mengaitkan pembelajaran pada situasi dunia nyata siswa, konsep-konsep yang 

bersifat abstrak dapat dijelaskan dengan baik dan siswa akan termotivasi untuk 

lebih aktif di dalam kelas dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu juga 

____________ 
 

16RichardLesdanHelenM.Doerr,BeyondConstructivism:ModelandModeling 

PerspectivesonMathematicsProblemSolving,Learning,andTeaching,(NewJersey:Lawrence 

ErlbaumAssociatesPublishers,2003),p.17 
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permasalahan yang diberikan dengan masalah nyata memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar, serta mendorong terjadinya perubahan belajar dari 

menghafal rumus menjadi belajar memahami konsep-konsep matematika dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.17 

Adapun tahap-tahap Model Eliciting Activities (MEAs) yaitu: 

a. Mengindentifikasi dan menyederhanakan situasi masalah. 

b. Membangun model matematis. 

c. Menginformasikan dan menyelesaikan model. 

d. Mengindentifikasi model.18  

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran MEAs 

Adapun langkah - langkah model pembelajaran MEAs adalah sebagai 

berikut:   

a. Siswa diberi sebuah masalah matematis kemudian siswa menanggapi 

serangkaian pertanyaan berkaitan dengan kesiapannya tentang konteks 

masalah dan juga untuk mulai terlibat dengan masalah tersebut.   

b. Dalam tim yang beranggotakan tiga atau empat orang, siswa diberi 

pertanyaan masalah. Kemudian siswa bekerja secara tim untuk 

menyelesaikan masalah.   

____________ 
 

17Richard Lesh, and Helen M. DoerrBeyond Contructivism,Models and Modeling 

Perspectiveson Mathematics Problem Solving,Learning, and Teaching(London, lawrence erlbaum 

associates, 2003),  p.337 

 
18Yanto Permana,  

MengembangkanKemampuanPemahamandanDisposisiMatematisSiswaSMAMelaluiModel-

ElicitingActivities,PasundanJournalofMathematicsEducationsTahun1 Nomor1, 2011,h. 77-78. 
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c. Setelah diperoleh model solusi untuk masalah awal, setiap tim diberi 

sebuah masalah matematisuntuk menguji kebenaran dan efektivitas dari 

model solusi masalah matematis yang telah diperoleh.  

d. Setiap tim mendokumentasikan tahapan-tahapan berpikir pada saat 

membuat solusi kedua masalah matematis/statistis yang diberikan secara 

tertulis dan menyerahkannya kepada guru.   

e. Guru memeriksa secara cepat solusi masalah dari setiap tim. Setiap tim 

dengan jawaban berbeda diminta oleh guru untuk menyajikan solusi 

mereka di depan kelas.  

f. Guru bersama-sama dengan siswa melakukan diskusi kelas untuk 

mendiskusikan solusi yang berbeda, statistik yang terlibat dan efektivitas 

dari model solusi yang berbeda dalam memecahkan kedua masalah 

matematis yang diberikan. Siswa membuat summary pembelajaran.19 

3. Prinsip Model Eliciting Activities (MEAs) 

Dux, et.al. menyebutkan bahwa terdapat enam prinsip dalam pembelajaran 

MEAs, prinsip tersebut adalah sebagai berikut:20 

a. Prinsip Realitas 

Prinsip ini disebut prinsip keberartian, artinya masalah yang disajikan 

sebaiknya realitas dan dapat terjadi dalam kehidupan siswa atau sedikit 

dimodifikasi. Siswa didorong untuk memahami situasi berdasarkan ekstensi 

____________ 
 

19Adem Ekmeci & Gladys, “Model Eliciting Activities (MEAs)”, Proceeding of Annual 

the 5th Annual Uteach Institute- NMSI Conference Austin, TX, (25 Februari 2019, 11.31 ), h. 3.  
 

20H.A.D. Dux, et.al, “Quantifying Aluminium Crystal Sixe Part 1: The Model Eliciting 

Activity”, Journal of STEM Education, (Vol. 7, No. 1&2, Januari-Juni/2006), diakses 2019. 
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pengetahuan pribadi mereka sendiri dan pengalaman. Permasalahan yang realistis 

lebih memungkinkan solusi kreatif dari siswa. 

Solusi yang dihasilkan juga harus nyata dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Oleh karena itu, konteks situasi harus: 

1) Mengidentifikasi siswa yang akan menggunakan model ini; 

2) Memaparkan tujuan dari solusi bagi siswa; 

3)  Memaparkan mengapa siswa memerlukan solusi tersebut; 

4)  Memaparkan masalah yang masuk akal dalam kehidupan 

Hal ini dapat dibentuk melalui serangkaian pertanyaan persiapan yang 

ditetapkan. Pertanyaan persiapan juga dapat menjadi dasar untuk seluruh siswa 

atau diskusi kelompok kecil. 

b. Prinsip Konstruksi Model 

Prinsip ini menyatakan bahwa respon yang sangat baik dari tuntutan 

permasalahan adalah penciptaan sebuah model. Menurut Chamberlin dan Moon, 

“Penciptaan model matematis membutuhkan suatu konsep yang kuat tentang 

pemahaman masalah sehingga dapat membantu siswa menjelma pemikiran 

mereka. Siswa diminta untuk berpikir apakah konstruksi model tersebut benar 

untuk permasalahan yang ada. 

c. Prinsip Self Assesment 

Prinsip Self Assesment menyatakan bahwa siswa harus mampu mengukur 

kelayakan dan solusi tanpa bantuan guru. Perhatian siswa difokuskan pada pola 

yang mendasari dan keteraturan yang tepat. Permasalahan yang diberikan harus 

sesuai kriteria untuk dapat menilai kegunaan dari solusi. Data juga harus 
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digunakan untuk memungkinkan siswa dalam menilai solusinya masing-masing. 

Dalam hal ini, permasalahan harus: 

1) Mempunyai tujuan yang jelas; 

2)  Memerlukan self-assesment untuk perbaikan; 

3)  Jelas solusi yang akan dicapainya (melalui kriteria yang jelas). 

Sedangkan untuk dapat mengembangkan solusi, siswa harus: 

1) Mengindentifikasi kekurangan dalam konsepnya tersebut 

2)  Membandingkan alternatif dan memilih solusi yang paling kuat. 

3)  Mengintegrasikan kekuatan dan meminimalkan kelemahan alternatif 

solusi. 

d. Prinsip Konstruksi Dokumentasi 

Prinsip ini menyatakan bahwa siswa harus mampu memikirkan apakah 

jenis sistem (obyek matematika, hubungan, operasi, pola, keteraturan) yang tepat 

untuk pemecahan masalah yang diberikan. Dalam MEAs, pola berpikir mereka 

harus didokumentasikan dalam solusi. Tuntutan dokumentasi solusi melibatkan 

tulisan. Respon siswa dilihat dari langkah-langkah dalam menemukan solusi 

dengan memaparkan asumsi, tujuan dan langkah solusi yang diperhitungkan 

untuk menghasilkan solusi tersebut. 

Kegiatan ini harus mendorong pemikiran metakognisi siswa. Oleh karena 

itu , kegiatan ini harus melibatkan kerja kelompok. 

e. Prinsip Effective Prototype 

Prinsip ini menyatakan bahwa model yang dihasilkan harus dapat 

ditafsirkan oleh orang lain. Prinsip ini membantu siswa untuk berpikir apakah 
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model yang dikembangkan dapat digunakan kembali atau dapat 

digeneralisasikan. 

Prinsip ini juga memastikan bahwa model yang dihasilkan akan 

sesederhana mungkin, namun masih signifikan. Model yang dihasilkan harus 

mewakili ide besar pemikiran siswa, harus menyediakan prototipe pembelajaran 

yang berguna atau metafora untuk menafsirkan masalah lain dengan struktur 

dasar yang sama. Kegiatan ini harus dirancang untuk menghindari kebutuhan 

berbagai prosedur, khususnya prosedur komputasi yang dapat menghindari 

pemahaman konseptual. 

f.  Prinsip Konstruksi Shareability dan Reusability 

Prinsip ini menyatakan bahwa model yang dikembangkan siswa harus 

dapat digunakan pada situasi serupa. Jika model yang dikembangkan dapat 

digeneralisasikan pada situasi serupa, maka respon siswa dikatakan sukses. 

Prinsip ini juga memastikan bahwa model yang dikembangkan siswa mewakili 

secara umum bukan solusi spesifik untuk konteks tertentu. Selain itu, prinsip ini 

juga memastikan bahwa siswa mampu mengkomunikasikan dengan jelas dengan 

cara yang dimengerti oleh siswa lain dan memungkinkan konsep mereka 

digunakan oleh orang lain. 

 MEAs merupakan model pembelajaran untuk memahami, menjelaskan 

dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam suatu masalah 

melalui tahapan proses pemodelan matematika. MEAs dirancang untuk menjadi 

bertujuan dan bermakna. Dari kedua pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 

MEAs merupakan model yang mempunyai tujuan agar pembelajaran menjadi 
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bermakna, yaitu dengan cara memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan 

konsep-konsep suatu masalah ke dalam model matematika.  

F. Tinjauan Materi Himpunan di SMP/MTs  

1. Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda/objek yang dapat didefinisikan dengan 

jelas, antara lain kumpulan peserta didik kelas VII yang berangkat dengan 

sepeda, kumpulan tumbuhan berdaun sejajar, dan kumpulan binatang berkaki 

dua. 

2. Lambang dan Notasi Himpunan 

Himpunan dinyatakan dengan huruf kapital: A, B, C, N, P dan 

sebagainya. Anggota himpunan dinyatakan dengan huruf kecil, dalam kurung 

kurawal, serta antara anggota satu dan yang lainya dipisahkan dengan tanda 

koma. Anggota yang sama cukup ditulis sekali. Penulisan dengan notasi 

pembentuk himpunan dinyatakan A= {x|....x ϵ ...}. 

Misalkan diketahui A = {1,2,3,4,5}. Himpunan A dapat dinamakan sebagai 

himpunan lima bilangan asli pertama. Dengan cara notasi pembentuk himpunan 

ditulis dalam bentuk A = {x|x<6, x ϵ bilangan asli}. 

3. Operasi Himpunan 

Bentuk-bentuk operasi himpunan, antara lain sebagai berikut: 

a. Irisan Himpunan 

Irisan A dan B adalah himpunan yang anggotanya merupakan 

anggota A sekaligus anggota B. Secara matematis ditulis: A∩B = { x|x ϵ A 

dan x ϵ B} 
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Contoh: 

A = {1,2,3,4} 

B = {4,5,6,7} 

Tentukan A∩B ! 

Jawab : 

Maka A∩B ={4} 

b. Gabungan Himpunan 

Gabungan dari A dan B adalah himpunan yang semua anggotanya 

terdapat pada A atau B. Secara matematis ditulis: AUB = {x| x ϵ A atau x ϵ 

B }. 

Contoh:  

A = {2,3,5} 

B = {1,3,5,7} 

Tentukan AUB ! 

Jawab: 

Maka AUB = {1,2,3,5,7} 

c. Komplemen Himpunan 

Misalkan S adalah himpunan semesta dan A suatu himpunan. Komplemen 

himpunan A adalah suatu himpunan semua anggota himpunan S yang bukan 

anggota himpunan A dilambangkan dengan A’ atau Ac ={x|x ϵ S dan x ∉ A}. 

Contoh : 

Diketahui dua himpunan A dan B berikut: 

A = {1,2,3,4,5,6,7} 

B = {2,3,4} 
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Tentukan (A ∩B)c! 

Jawab: 

A = {1,2,3,4,5,6,7} 

B = {2,3,4} 

A ∩ B ={2,3,4} 

(A ∩B)c  = {1,3,5,6,7} 

d. Selisih Himpunan 

Komplemen A terhadap B ditulis B – A adalah himpunan yang ada 

di B tetapi tidak ada di A. Sebaliknya komplemen B terhadap A ditulis A – 

B adalah himpunan yang ada di A tetapi tidak ada di B. 

Contoh : 

A = {1,2,3,4,5} 

B = {2,5,7,11} 

Jawab : 

Maka  

A – B (dibaca “ada di A, tetapi tidak ada di B”) = {1,3,4} 

B – A (dibaca “ada di B, tetapi tidak ada di A”) = {7,11} 

Adapun bentuk soal aplikasi operasi himpunan adalah sebagai berikut: 

Kelas VII-3 terdiri dari 31 siswa, terdapat 15 siswa mengikuti kompetensi 

matematika, 13 siswa mengikuti kedua kompetensi IPA dan 7 siswa tidak 

mengikuti kompetensi tersebut. Tentukan banyaknya siswa yang mengikuti kedua 

kompetensi tersebut! 
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Penyelesaian:  

Dik:  

Misal: M = Matematika 

I = Ipa 

n(S) = 31 siswa 

n(M) = 15 siswa 

n(I) = 13 siswa 

n(MUI)c = 7 siswa 

Dit: n(MUI)? 

Jawab: 

n(S) = n(M) + n(I) + n(MUI)c – n(MUI) 

31 = 15 + 13 + 7 - n(MUI)    

31 = 25 - n(MUI)     

n(MUI) = 31 – 25 

n(MUI) = 6 

Jadi, banyaknya siswa yang mengikuti kedua kompetisi adalah 6 orang. 

 

G. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Matematika 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat 

memberi perubahan kepada yang lain.21 Dalam hal ini pengaruh condong 

kedalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang atau lebih 

____________ 
 
21W.J.S. Poewadarmita, Kamus  Umum Indonesia, (Jakarta: Pustaka: 1996), h. 664 
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tepatnya pada hasil belajar, untuk menuju arah yang lebih positif maka, seseorang 

akan berubah menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan. 

Proses pembelajaran matematika pada dasarnya bukanlah hanya 

mentransfer ide/gagasan dan pengetahuan dari guru kepada siswa. Lebih dari itu, 

proses pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dinamis, dimana 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk megamati dan memikirkan 

gagasan-agasan yang diberikan. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 

matematika sebenarnya merupakan kegiatan interaksi antara guru-siswa, siswa-

siswa dan siswa-guru untuk memperjelas pemikiran dan pemahaman suatu 

gagasan.  

Kemampuan yang sekarang ingin diteliti adalah hasil belajar matematika 

siswa. Hasil belajar matematika siswa khususnya siswa menengah pertama masih 

rendah. Padahal hasil belajar matematika adalah kemampuan yang sangat 

medesak untuk segera dikuasai siswa, karena mengingat berkembangannya 

zaman semakin cepat menuntut kemampuan dari sumber manusianya juga.  

Sehingga sangatlah perlu siswa-siswa segara diberi stimulasi agar terpancing ide-

ide kreatif dalam pemikirannya melalui sebuah model pembelajaran. Selain 

akibar dari kurang kondusifnya lingkungan belajar, juga disebabkan oleh 

kemampuan guru dalam memilih pendekatan dan model pembelajaran. Dengan 

kenyataan yang ada maka muncullah Model Eliciting Acvities (MEAs) sebagai 

solusi untuk hasil belajar siswa.  

Rendahnya hasil belajar belajar matematika siswa disebabkan oleh faktor 

kurangnya dilatih untuk menghadapi persoalan dunia nyata padal sering mereka 
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temui di kehidupan sehari-hari. Dengan MEAs di dalam kelas, siswa dapat 

merasakan langsung belajar matematika sambil memecahkan persoalan 

kehidupan sehari-hari. Mereka menjadi lebih merasakan manfaatnya belajar 

matematika.  

Maka dari itu, diharapkan melalui Model Eliciting Activites (MEAs), hasil 

belajar siswa dapat meningkat.  

 

2. Indikator Efektivitas Model Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Mata efektif mempunyai arti 

efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil.22 Efektivitas adalah keaktifan, 

daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan atau suatu keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang 

dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas 

dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 

cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Model Eliciting Avtivities (MEAs) adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa untuk memahami situasi permasalahan dunia nyata dan 

memformulasikan masalah tersebut menjadikan model matematika agar dapat 

dicari solusinya dan menginterpresentasikan hasilnya kembali kehidupan nyata. 

Melalui MEAs dapat meningkatkan hasil belajar terutama dalam masalah 

kehidupan sehari-hari. Apabila dikatakan sebuah model itu berhasil jika: 

____________ 
 
22Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:2007 
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a. Berhasil  menghantarkan  siswa  mencapai  tujuan-tujuan  instruksional  

yang  telah  di tetapkan 

b. Memberikan  pengalaman  belajar  yang  atraktif,  melibatkan  siswa  

secara  aktif  sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional 

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 

d. Model yang dibelajarkan dapat memberikan peningkatan 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yang baik adalah bagaimana guru berhasil menghantarkan anak 

didiknya untuk mendapatkan pengetahuan dan memberikan pangalaman belajar 

yang antraktif. 

 

H. Penelitian yang Relevan 

Penelitian-penelitian tentang penerapan model pembelajaran MEAs juga 

pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Rachmah, dengan penelitian tentangPengaruh Model Eliciting 

Activities (MEAs) dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 

Metode ScaffoldingTerhadap Self Directed Learning Peserta Didik Kelas 

VII.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan Self 

Directed Learningpeserta didik yang menggunakan Model Eliciting 

Activities dengan menggunakan metode Scaffoldingterhadap Self Directed 

Learninglebih baik dari pembelajaran konvensional. Metode yang 

digunakan dalam Penelitian ini adalah penelitian Quasi 

EkxperimentalDesign dengan teknik simple random sampling, didapat 
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kelas VII E sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII F sebagai 

kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian uji statistik menunjukkan 

bahwa nilai dari thitung= 2,135, dan ttabel = 1,689 sehingga thitung> ttabel, 

dengan taraf nyata 0,05 dengan kata lain H0 di tolak dan terima H1. 

Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Model Eliciting Activities dengan menggunakan metode 

Scaffolding terhadap Self Directed Learning peserta didik kelas VII SMP 

PGRI 6 Bandar pada pokok bahasan bangun datar segitiga dan segi 

empat.23 

2. Penelitiian Andriani,dengan penelitian tentang Pengaruh Pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa di SMP Bhineka Tunggal Ika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh Model-Eliciting Activities 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Metode   

penelitian   yang   digunakan   adalah   kuasi ekperimen dengan rancangan 

penelitian two group randomized post test only. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel 

penelitian pada kelas eksperimen berjumlah 30 siswa yaitu pada kelas 

VIII-B dengan menggunakan  Model-Eliciting Activities. Sampel pada 

kelas kontrol berjumlah 30 siswa yaitu pada kelas VIII-A dengan 

____________ 
 
23Rachmah, Pengaruh Model Eliciting Activities dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Metode Scaffolding Self Directed Learning Peserta Didik Kelas VII, Journal 

Rachmah Vol.1,No.1 Tahun 2017, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/pspm/articel/viem/1007. 

 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/pspm/articel/viem/1007
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menggunakan pendekatan konvensional. Berdasarkan analisis dengan uji t 

dan taraf signifikansi (α) = 0,05, diperoleh nilai nilai thitung  yaitu sebesar 

3,049 lebih besar  dibandingkan  dengan  nilai  ttabel  yaitu  sebesar  1,99  

(3,049>  1,99),  yang artinya   rata-rata   kemampuan   pemecahan   

masalah   matematika   siswa   yang diajarkan dengan menggunakan 

Model Eliciting Activities lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Sehingga penerapan Model-

Eliciting Activities berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.24 

3. Penelitian Andriani, dengan penelitian Penerapan Model-Eliciting 

Activities (MEAs) pada Materi Peluang di Kelas X SMA Negeri 1 Banda 

Aceh. Hasil belajar Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi peluang, karena pada umumnya soal pada materi peluang berbentuk 

cerita yang harus dihubungkan dengan pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan MEAs dan hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan pendekatan konvensional pada materi peluang dan metode yang 

digunkan adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada materi peluang yang diajarkan dengan MEAs lebih baik 

____________ 
 
24Andriani, PengaruhPendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

TerhadapKemampuanPemecahanMasalahMatematikaSiswa di SMP Bhineka Tunggal Ika, Journal 

Andriani Vol.1, No.1 Tahun 2017, [Online], http;//repository.uinjkt.ac.id 
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daripada hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas X 

SMA Negeri 1 Banda Aceh. Sedangkan data hasil lembar respon siswa 

dianalisis secara deskriptif, sehingga diperoleh hasil bahwa sebahagian 

besar siswa senang dan memahami pembelajaran matematika dengan 

MEAs.25 

4. Penelitian Keumalasari,dengan penelitian tentang Penerapan Model-Eliciting 

Activities (MEAs) pada Materi Peluang di Kelas X SMA Negeri 1 Banda Aceh. 

Pembelajaran matematika yang masih menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang konvensional menyebabkan siswa kesulitan memahami 

pelajaran dan hasil belajar siswa cenderung rendah. Selain itu, siswa akan 

merasa kurang antusias terhadap penyampaian materi akibatnya banyak 

siswa yang bersikap pasif dalam proses belajar mengajar. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang diamanatkan oleh kurikulum 2013 dan 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar adalah pendekatan 

saintifik yaitu pembelajaran yang menekankan pada keterampilan proses 

yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi prisma dan limas 

dengan menerapkan pendekatan saintifik di kelas VIII MTsN Model 

Banda Aceh, 2) Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik di kelas VIII 

____________ 
 
25Yeni Adriani, Penerapan Model- Eliciting Activities (Meas) Pada Materi Peluang Di 

Kelas X Sma Negeri 1 Banda Aceh, Journal Yeni Andriani Vol.1, No.1 Tahun 2016, [online] 

https://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=23508 
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MTsN Model Banda Aceh, 3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran prisma dan limas dengan menerapkan pendekatan saintifik 

di kelas VIII MTsN Model Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan desain eksperimen, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII- 6 

MTsN Model Banda Aceh yang berjumlah 36 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode teknik tes, lembar observasi kemampuan guru, 

dan respon siswa. Diperoleh hasilnya 1) hasil belajar siswa pada materi 

prisma dan limas dengan menerapkan pendekatan saintifik di kelas VIII 

MTsN Model Banda Aceh yang mencapai ketuntasan sebesar 94,44 % 2) 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik di kelas VIII MTsN Model Banda Aceh tergolong 

baik, 3) respon siswa terhadap pembelajaran prisma dan limas dengan 

menggunakan pendekatan saintifik di kelas VIII MTsN Model Banda 

Aceh adalah positif.26 

5. Penelitian Ulfa, dengan penelitian tentang Penerapan Model Eliciting 

Activities (Meas) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X Sman 1 Sekotong Pada Materi Pokok Perbandingan Trigonometri. 

Masalah dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Sekotong 

adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 

____________ 
 
26Rahmi Keumalasari, Penerapan Model-Eliciting Activities (MEAs) pada Materi Peluang 

di Kelas X SMA Negeri 1 Banda Aceh ,Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika 

Volume 1, Nomor 1, Hal Agustus 2016,[Online]https://docplayer.info/41321008-Penerapan-

model-eliciting-activities-meas-pada-materi-peluang-di-kelas-x-sma-negeri-1-banda-aceh.html 
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1 Sekotong melalui penerapan Model Eliciting Activities (MEAs). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh data skor aktivitas belajar siswa siklus I dan II adalah 

2,96 dengan kategori  aktif  dan  3,85  dengan  kategori  sangat  aktif.  

Skor  individu  diperoleh  tergantung banyaknya  perilaku yang dilakukan 

dari sejumlah indikator yang diamati. Sedangkan analisis hasil belajar 

siswa pada siklus I menunjukkan bahwa dari 31 siswa yang mengikuti tes, 

sebanyak24 siswa tuntas dengan rata-rata ketuntasan kelas mencapai 77,41 

% dan analisis hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa dari 

31 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 30 siswa tuntas dengan rata-rata 

ketuntasan kelas mencapai 96,77 %. Kriteria ketuntasan secara individu 

dilihat apabila siswa memperoleh nilai ≥ 75 sebagai standar ketuntasan 

belajar minimal dan ketuntasan klasikal dengan menggunakan nilai teori 

ketuntasan hasil belajar minimal yang menyatakan bahwa kelas dikatakan 

tuntas secara belajar apabila mencapai minimal 85% dari jumlah siswa 

yang  memperoleh nilai 75  ke  atas.  Dengan demikian dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa Model Eleciting Activities (MEAs) 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa  kelas X SMA Negeri 

1 Sekotong tahun pelajaran 2015/2016.27 

 

 

____________ 
 
27Maria Ulfah, Penerapan ModelEliciting Activities (Meas) Untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 Sekotong Pada Materi Pokok Perbandingan 

Trigonometri, JournalMedia  Media Pendidikan Matematika, Vol 1, No. 1. [Online] 
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I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, hipotesis 

adalah anggapan dasar, meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan, 

hipotesis juga dugaan sementara yang mengarahkan kepada jawaban dengan 

pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut perlu dibuktikan 

kebenarannya.28Arikunto berpendapat bahwa hipotesis adalah suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul.29 Adapun hipotesispenelitian yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah “hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan Model 

Eliciting Activities (MEAs)lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Teunom”. 

 

____________ 
 

28Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009)h. 96. 

 
29Suharmi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),h. 207. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian ini menggunakan data-data 

numerik yang dapat diolah dengan menggunakan metode statistik atau  

pendekatan kuantitatif dituntut untuk menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi-

Eksperimen dengan desain Pre-test-Post-test Control Group Design.1 Penelitian 

ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap 

awal kedua kelompok akan diberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan 

dasar siswa, kemudian pada tahap pembelajaran kedua kelompok akan diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda yaitu pada kelas 

eksperimen akan diterapkan model  pembelajaran MEAsdan pada kelas kontrol 

akan diterapkan pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan masing-

masing kelompok akan diberikan post-test untuk mengetahui perubahan hasil 

belajar siswa. 

 

 

____________ 
  
 1Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendakatan Praktek,(Jakarta: Rineka 

Cipta,2006),h.11 
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Adapun rancangan penelitiannya dapat dilihat pada tabel 3.1. sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D 

 

Keterangan : 

O1 : Tes awal (pre-test)sebelumdiberikanperlakuan 

X : Dikenakan perlakuan (treatment) dengan model MEAs 

O2 : Tes akhir (post test) setelah diberikan perlakuan.2    

  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. 

Menurut sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 

perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 

karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 

dipelajari sifat-sifatnya”.3 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMPNegeri 1 Teunom. 

Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti.4 Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan secara acak atau random 

sampling. Pengambilan sampel ini mengharuskan peneliti untuk memberi hak 

yang sama kepada setiap subjek untuk mendapatkan kesempatan  dipilih menjadi 

____________ 
 

 2Juliansyah Noor, 2011, Metodologi Penelitian (Jakarta : Kencana Predana Media 

Group), h. 117 
3Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.6. 
 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 130. 
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sampel.5Sampel dalam penelitian ini terpilih kelas VII1  sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII2 sebagai kelas kontrol. 

 

C. Instrumen Penelitian        

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden 

yang dilakukan dengan pola ukur yang sama. Dengan adanya instrumen penelitian 

maka dalam pengumpulan data pekerjaannya akan lebih mudah.6 Adapun 

instrumen yang digunakan peneliti adalah perangkat pembelajarandan soal tes 

hasil belajarsiswa. 

1..Perangkat Pembelajaran……  

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) danLembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2..Lembar Tes Hasil Belajar Siswa 

 Lembar teshasil belajar siswa adalah sederetan pertanyaan atau latihan 

atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi 

dan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.7 Tes yang 

akan dilakukan yaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal dimaksudkan untuk 

____________ 
 

5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 177. 
 
6SyofianSiregar, StatistikParametrikuntukPenelitianKuantitatif,  (Jakarta: PT 

BumiAksara, 2012), h.75. 

 
7Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 

16. 
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mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan tes akhir ini juga dimaksudkan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa yang sudah diterapkan dengan model 

pembelajaran MEAs. Soal tes hasil belajar siswa dikembangkan oleh peneliti yang 

berpedoman pada buku paket kelas VII SMP/MTs yang kemudian diuji 

validitasnya.    

D. Teknik Pengumpulan Data       

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa melalui tes yang akan 

diberikan yaitu pada awal pembelajaran yang disebut Pre-Test dan diakhir 

pembelajaran yang disebut Post-Test. Langkah ini sangat penting karena data 

yang dikumpulkan nanti akan digunakan untuk menguji hipotesis.    

     

E..Teknik Analisis Data 

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil Pre-Test dan 

Post-Test yang didapatkan dari kelas penelitian. Data hasil Pre-Testdan Post-Test 

adalah data yang diperoleh dari  kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, 

yaitu pada kelas eksperimen dengan model pembelajaranMEAs dan kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional, kemudian dilanjutkan dengan 

penganalisisannya antara kedua kelas tersebut dengan membandingkan hasil tes 

kelas kontrol yang dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

konvesional dan kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 
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MEAs,adapun langkah-langkahuntuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

digunakan uji chi kuadrat (𝜒2). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Mentabulasi data kedalam daftar distribusi untuk menghitung tabel distribusi 

frekuensi dengan panjang kelas yang sama, menurut Sudjana terlebih dahulu 

,ditentukan: 

a. Tentukan rentang, ialah data terbesar – data terkecil 

b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan.8 

2. Menghitung rata-rata skor tes awal dan tes akhir masing-masing kelompok 

dengan …rumus: 

𝑥̅ = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

3. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus. 

____________ 
 

8Sudjana, MetodeStatistikaEdisi VI, (Bandung: Tarsito, 2001), h.47-48. 
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𝑠 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

4. Menghitung chi-kuadrat (χ2), 

χ2 = ∑
(𝑂𝑖𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Keterangan: 

  𝑥2 = statistik chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = Frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 = Frekuensi yang diharapkan 

 

Hipotesis yang diuji adalah: 

     Ho: Data yang berdistribusi normal 

     H1: Data yang tidak berdistribusi normal 

 Langkah berikutnya adalah membandingkan χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan χ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan tarafsignifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 

pengujian adalah tolak Ho jika χ2≥ χ2
(1− α)(𝑘−1) dan dalam hal lainnya Ho 

diterima.9 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang 

dikemukan Sudjana sebagai berikut: 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

____________ 
 
9Sudjana, MetodaStatistika,…h. 67, 95, dan273. 
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H0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

H1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2:  Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho hanya jika F ≥ F 
1

2
α (v1, v2), dalam 

hal lainnya H0 diterima. 

c..Pengujian Hipotesis        

 Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal dan homogen, baru dapat 

dilakukan analisis data untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa dengan 

menggunakan uji-t. Data yang diperoleh dianalisis statistik uji-t pada taraf 

signifikan 5%. 

Adapun hipotesis pengujiannya adalah :  

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2: Hasil belajar siswa yang  dibelajarkan dengan model MEAs sama 

dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

di SMP Negeri 1 Teunom. 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2:  Hasil belajar siswa yang  dibelajarkan dengan model MEAs lebih 

baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Teunom. 

 Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata 𝛼 = 0,05, kriteria 

pengujian didapat dari daftar distribusi student t dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 −2) dan 
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peluang (1 − 𝛼) dimana kriteria pengujiannya adalah tolak 𝐻0 jika t hitung > 

tabel, dan diterima 𝐻1jika t hitung ≤ t tabel. 10 

Uji yang digunakanadalah statistik uji-t dengan rumus: 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑥̅1 −𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Dengan s = √
(𝑛1−1)𝑠1

2−(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

𝑥̅1 = Rata-rata post-test peserta didik kelas eksperimen 

𝑥̅2 = Rata-rata post-test peserta didik kelas kontrol 

𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑠1
2 = Varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2 = Varians kelompok kontrol  

S = Simpangan baku gabungan11 

 

 

 

____________ 

10Sudjana, MetodeStatistika… h. 245. 

 
11Sudjana, MetodaStatistikaEdisi VI, (Bandung: Tarsito, 2002),h. 263. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A..Hasil Penelitian       

 ……..Lokasi penelitian ini adalah di SMPN 1 Teunom yang beralamat di 

Jalan Pendidikan No.2, Kelurahan Tanoh Manyang, Kecamatan Teunom, 

Kabupaten Aceh Jaya yang saat ini dipimpin oleh Bapak Edi Sabara, S.Pd. 

Berdasarkan data inventaris sekolah pada tahun 2019 keadaan SMPN 1 Teunom 

adalah sebagai berikut.   

Tabel 4.1 Profil SMPN 1 Teunom Tahun Ajaran 2019/2020 

Nama Sekolah/Madrasah SMPN 1 Teunom 

Tahun Berdiri 1979 

Alamat Kelurahan Tanoh Manyang, Aceh Jaya 

Provinsi Aceh 

Kabupaten Aceh Jaya 

Status Negeri 
Sumber: Data Tata UsahaSMPN 1 TeunomTahun Ajaran 2019-2020.

1
 

 

 Pada penelitian ini penulis mengambil dua kelas yang dijadikan sebagai 

sampeladapun jumlah siswa di SMPN 1 Teunom kelas VII yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Jumlah SiswaSMPN 1 Teunom  Kelas VII1 dan VII2Tahun Ajaran  

      2019-2020 

Kelas Jumlah Siswa Perempuan Laki-Laki 

VII1 28 18 10 

VII2 26 17 9 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 

1
Dokumen dan Arsip Sekolah Tahun 2019 
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Sedangkan jumlah guru matematika yang mengajar di sekolah SMP Negeri 

1 Teunom adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3Jumlah Guru Pelajaran Matematika 

No Nama Kelas ngajar 

1 Nova Rozayana, S.Pd Kelas VII 

2 Mustapa, MPd Kelas VIII 

3 Dewi Sari, S.Pd Kelas IX 

Sumber: Rekapitalisasi Pegawai dan Tenaga Pendidik SMPN 1 Teunom.
2
 

1..Deskripsi Pelaksanaan Penelitian    

 Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi langsung kesekolah 

yang bersangkutan untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi 

dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian 

peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen 

pengumpulan data  yang terdiri dari soal tes, RPP dan LKPD yang telah divalidasi 

oleh dosen matematika dan guru matematika, kemudian tahapan penelitian 

dilakukan mulai dari tanggal 9 Oktober s/d 17 Oktober 2019 di SMPN 1 Teunom. 

Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke sekolah 

untuk mengetahui permasalahan yang terdapat disekolah. 

 Kemudian penelitian ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan yaitu 

pertemuan pertama dilaksanakan pre-test dengan pemberian soal tes hasil belajar 

siswa yang kemudian dilanjutkan pelaksanaan pembelajaran dengan Model  

Eliciting Activities (MEAs) dan berikutnya dilaksanakan post-test dengan 

pemberian tes hasil belajar siswa.Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 

____________ 
 

2
Dokumen dan Arsip Sekolah tahun 2019 
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Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 
Rabu/ 09 

Oktober 2019 
120 

Tes awaldan mengajar 

pertemuan I sesuai RPP  
Kontrol  

2 
Kamis  / 10 

Oktober 2019 
120 

Tes awal dan mengajar 

pertemuan I sesuai RPP I 
Eksperimen  

3 
Jumat / 11 

Oktober 2019 
80 

Mengajar pertemuan II 

sesuai RPP  
Kontrol 

4 
Sabtu    / 12 

Oktober 2019 
80 

Mengajar pertemuan II 

sesuai RPP II 
Eksperimen 

5 
Rabu/ 16 

November 2019 
45 Tes Akhir Kontrol 

6 
Kamis / 17 

November 2019 

45 

 
Tes Akhir Eksperimen  

Sumber: Hasil Pelaksanaan Penelitian pada Tanggal 09 Okt s.d 17 Okt 2019 di kelas VII1 dan 

VII2 

 

2. Analisis Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Dalam penelitian  ini  analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 

menguji perbedaan dari dua rata-rata, yaitu antara hasil pre-test kelas eksperimen 

dan hasil pre-test kelas kontrol. Data pre-test yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.5 Nilai Hasil Belajar Pre-TestSiswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No. Siswa Kelas 

Ekperimen 

Nilai Pre-Test Siswa Kelas 

Kontrol 

Nilai Pre-

Test 

1 E-1 31 K-1 44 

2 E-2 45 K-2 32 

3 E-3 34 K-3 60 

4 E-4 40 K-4 47 

5 E-5 56 K-5 61 

6 E-6 48 K-6 29 

7 E-7 58 K-7 63 

8 E-8 49 K-8 44 

9 E-9 32 K-9 52 

10 E-10 42 K-10 30 

11 E-11 39 K-11 62 

12 E-12 31 K-12 41 

13 E-13 67 K-13 63 
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14 E-14 45 K-14 36 

15 E-15 64 K-15 47 

16 E-16 49 K-16 32 

17 E-17 57 K-17 43 

18 E-18 39 K-18 36 

19 E-19 69 K-19 71 

20 E-20 29 K-20 26 

21 E-21 49 K-21 42 

22 E-22 30 K-22 34 

23 E-23 49 K-23 38 

24 E-24 52 K-24 35 

25 E-25 46 K-25 39 

26 E-26 43 K-26 32 

27 E-27 32 -  -  

28 E-28 41 -  -  
Sumber: Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Dalam hal ini, uji beda yang digunakan adalah independent sample t-test. 

Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata skor pre-testhasil belajarsiswa 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu harus dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas pada hasil pre-testtersebut. Untuk mempermudah 

dalam melakukan uji statistik, terlebih dahulu data dikelompokkan dalam 

distribusi frekuensi. 

 

a. .Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Banyak Siswa (n) = 28 

Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil = 69 – 29 = 40 

Banyak kelas interval (K) = 1 +  3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 4,78 
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= 5,78  (Diambil K = 6) 

Panjang Kelas Interval (P) = 
rentang

banyak  kelas
 

= 
40

6
 

= 6,67  (Diambil P= 6,67) 

Selanjutnya data  hasil panjang kelas interval pre-testyang sudah didapat 

dijumlahkan ke nilai yang paling rendah yaitu 29 dijumlahkan  dengan 6,67 

sehingga mendapatkan batas nilai dari interval dan datanya ditabulasi kedalam 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.6Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen  

Interval 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊
𝟐) 

29,00 -  35,67 32,34 7 226,345 1.045,552 7.318,866 

35,68 - 42,35 39,02 5 195,075 1.522,170 7.610,851 

42,36 - 49,03 45,70 9 411,255 2.088,033 18.792,297 

49,04 - 55,71 52,38 1 52,375 2.743,141 2.743,141 

55,72 - 62,39 59,06 4 236,220 3.487,493 13.949,972 

62,40 - 69,07 65,74 2 131,470 4.321,090 8.642,180 

TOTAL 
294,210 

 

28 1.252,740 

 

86.559,5241 

 

59.057,307 

 
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelas Eksperimen 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, jika data tidak normal, maka pengujian hipotesis menggunakan teknik 

statistik parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data.
3
  

 Adapun hipotesis dalam uji normalitas data dengan taraf signifikansiα = 

0,05 adalah sebagai berikut: 

____________ 

3
Sudjana, Metoda Statistika, ( Bandung: Tarsito, 2002), h.273.  
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𝐻0  : Data pre-test  berdistribusi normal 

𝐻1  : Data pre-test  tidak berdistribusi normal. 

Dengan kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai 𝒳2
hitung ˂ 𝒳2 

tabel. 

Adapun langkah uji normalitas data dengan chi square yaitu sebagai berikut: 

(1) Menentukan rata-rata sampel 

Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝒳 1 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
1.252,740

28
= 44,74 

(2) Varians dan simpangan bakunya adalah:  

𝑠1
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 −   𝑓𝑖 𝑥𝑖 

2

𝑛 𝑛 − 1 
 

𝑠1
2 =

28 59.057,307 −  1.252,740 2

 28(28 − 1)
 

𝑠1
2 =

84247,0912

28(27)
 

𝑠1
2 =

84247,0912

756
 

𝑠1
2 = 111,44 

𝑠1 = 10,56 

Variansi adalah (𝑠1
2) = 111,44 dan simpangan baku adalah (𝑠1) = 10,56 

(3) Menghitung nilai Z score 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥1   = 44,74dan 𝑠1 = 10,56 

Batas kelas = Batas bawah − 0,5 = 29,00 − 0,5 = 28,5 
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               Zscore   =
xi−x1   

s1
 

                =
28,5 − 44,74

10,56
 

                =
−15,79

10,56
 

                = −1,50 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  Zscore 

Luas daerah = 0,4332 − 0,3051 = 0,1281 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilaiZscore  dihitung untuk 

setiap kelas interval yang ada. 

(4) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

 Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung seperti uraian berikut.                                          

𝐸𝑖= Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data   

Ei = 0,1281 × 28 

Ei = 3,5868 

Tabel 4.7Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 

 𝑶𝒊  
 28,5 -1,50 0,4332 

   29,00 - 35,67       0,1281 3,5868 7 

  35,18 -0,86 0,3051       

35,68 - 42,35       0,2141 5,9948 5 

  41,86 -0,23 0,091       

42,36 - 49,03       0,2464 6,8992 9 

   48,54 0,40 0,1554       

49,04 - 55,71       0,1931 5,4068 1 

   55,22 1,03 0,3485       

55,72 - 62,39       0,1040 2,9120 4 

   61,90 1,67 0,4525       
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62,4 - 69,07 

   

0,0371 1,0388 2 

 69,57 2,31 0,4896 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 7 − 3,5868 2

3,5868
+
 5 − 5,9948 2

5,9948
+
 9 − 6,8992 2

6,8992
+
 1 − 5,4068 2

5,4068
 

+
 4 − 2,9120 2

2,9120
+
 2 − 1,0388 2

1,0388
 

𝜒2 =
11,6499

3,5868
+

0,9896

5,9948
+

4,4134

6,8992
+

19,4199

5,4068
+

1,1837

2,9120
+

0,9239

1,0388
 

𝜒2 = 3,2480 + 0,1651 + 0,6397 + 3,5918 + 0,4065 + 0,8894  

  𝜒2 = 8,94 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =

5 maka 𝜒2
 1−  𝑘−1 

= 11,1.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak 

H0 jika 𝜒2 ≥  𝜒2
 1−  𝑘−1 

 dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 <

 𝜒2
 1−  𝑘−1 

Oleh karena 𝜒2 <  𝜒2
 1−  𝑘−1 

 yaitu 8,94 < 11,1 maka terima H0 

dan dapat disimpulkanbahwa data pre-test  berdistribusi normal. 

 

b. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Kontrol 

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Banyak Siswa (n) = 26 

Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil = 71– 26= 45 

Banyak kelas interval (K) = 1 +  3,3 log n 
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= 1 + 3,3 log 26 

= 1 + 4,66 

= 5,66  (Diambil K = 6) 

Panjang Kelas Interval (P) = 
rentang

banyak  kelas
 

= 
45

6
 

= 7,50 (Diambil P = 7,50) 

Tabel 4.8Daftar Distribusi FrekuensiData Pre-test Kelas Kontrol 

Interval 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

Frekuensi 

     (𝒇𝒊) 
𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊
𝟐) 

26,00 - 33,50 29,75 6 178,500 885,063 5.310,375 

33,51 - 41,01 37,26 7 260,820 1.388,308 9.718,153 

41,02 - 48,52 44,77 6 268,620 2.004,353 12.026,117 

48,53 - 56,03 52,28 1 52,280 2.733,198 2.733,198 

56,04 - 63,54 59,79 5 298,950 3.574,844 17.874,221 

63,55 - 71,05 67,30 1 67,300 4.529,290 4.529,290 

Total 291,150 26 1126,470 84768,3225 52.191,355  
Sumber:Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelas  Kontrol 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, jika data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data.
4
 

Adapun hipotesis dalam uji normalitas data dengan taraf signifikansiα = 

0,05 adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data pre-test berdistribusi normal 

𝐻1  : Data pre-test tidak berdistribusi normal 

____________ 

4
Sudjana, Metoda Statistika, ( Bandung: Tarsito, 2002), h.273.  
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Dengan kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai 𝒳2
hitung ˂ 

𝒳2 
tabel.Adapun langkah uji normalitas data dengan chi square yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Menentukan rata-rata sampel  

Berdasarkan 4.8, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
1126,470

26
= 43,33 

(2) Varians dan simpangan bakunya adalah:  

𝑠1
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

                                 𝑠1
2 =

26 52.191,355 −  1126,470 2

 26(26 − 1)
 

𝑠1
2 =

88040,5561

26(25)
 

𝑠1
2 =

88.040,5561

650
 

𝑠1
2 = 135,45 

𝑠1 = 4,94 

Variansi adalah (𝑠1
2) = 135,45 dan simpangan baku adalah (𝑠1) = 11,64 

(3) Menghitung nilai Z score 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥1   = 43,33 dan 𝑠1 = 11,64    

 Batas kelas = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎𝑕 − 0,5 = 26,00 − 0,5 = 25,5 

               Zscore   =
𝑥𝑖−𝑥1    

𝑠1
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=
25,5 − 43,33

11,64
 

                 =
−17,38

11,64
 

                  = −1,49 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  Zscore 

Luas daerah = 0,4319 − 0,3023 = 0,1296 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilaiZscore  dihitung untuk 

setiap kelas interval yang ada. 

(4) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

Ei = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

Ei = 0,1296 𝑥 26 

Ei =3,3696 

 

Tabel 4.9Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuen

si 

Diharap

kan  𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamat

an  𝑶𝒊  

 25,5 -1,49 0,4319    

26,00 - 33,50       0,1296 3,3696 6 

   33,01 -0,85 0,3023       

33,51 - 41,01       0,2230 5,7980 7 

   40,52 -0,20 0,0793       

41,02 - 48,52       0,2493 6,4818 6 

   39,97 0,44 0,17       

48,53 - 56,03       0,1921 4,9946 1 

   55,54 1,09 0,3621       

56,04 - 63,54       0,0961 2,4986 5 

   63,05 1,73 0,4582       

63,55 - 71,05     0,0334 0,8684 1 
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 71,55 2,39 0,4916    
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Kelas Kontrol 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 6 − 3,3696 2

3,3696
+
 7 − 5,7980 2

5,7980
+
 6 − 6,4818 2

6,4818
+
 1 − 4,9946 2

4,9946
 

+
 5 − 2,4986 2

2,4986
+
 1 − 0,8684 2

0,8684
 

𝜒2 =
6,9190

3,3696
+

1,4448

5,7980
+

0,2321

6,4818
+

15,9568

4,9946
+

6,2570

2,4986
+

0,0173

0,8684
 

𝜒2 = 2,0534 + 0,2492 + 0,0358 + 3,1948 + 2,5042 + 0,0199 

𝜒2 = 8,06 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =

5 maka𝜒2
 1−  𝑘−1 

= 11,1.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:              

“tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
 1−  𝑘−1 

 dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 <

𝜒2
 1−  𝑘−1 

”. Oleh karena𝜒2 < 𝜒2
 1−  𝑘−1 

 yaitu 8,06 < 11,1 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan bahwa data pre-test berdistribusi normal. 

 

c. Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji statistik yang digunakan untk menguji homogenitas populasi dalam 

penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini 

adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk 

hasil pre-test kelas eksperimen yaitu 𝑠1
1 = 111,44 dengan sampel 28 siswa, 
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sedangkan variansi hasil pre-test kelas kontrol yaitu 𝑠2
2 = 135,45 dengan sampel 

26 siswa. Kriteria penolakan H0 yaitu apabila 𝐹 ≥ 𝐹1
2 𝛼(𝑣1 ,𝑣2) dengan α=5%.  

Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0= Sampel berasal dari populasi yang homogen 

H1= Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen 

Rumus uji F yang digunakan yaitu: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
135,45

111,44
 

𝐹 = 1,22 

Dengan 𝑣1 = 27 dan 𝑣2 = 25, maka diperoleh 𝐹0,05(27,25)=1,96 yang 

menyebabkan nilai Fhitung ˂ Ftabel. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu 

menerima H0 atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Sampel yang homogen menunjukkan bahwa hasil belajar siswa diawal 

pembelajaran pada kedua kelas adalah sama. 

 

d. Uji Kesamaan Rata-RataData Pre-testKelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0: μ1 = μ2: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata 

pre- test kelas kontrol. 

𝐻1: μ1 ≠ μ2: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai 

rata-rata pre-test kelas kontrol. 
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Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima 𝐻0 jika − 𝑡
 1− 

1

2
 α 

< 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <

𝑡
 1− 

1

2
 α 

dan distribusi t adalah (𝑛1 +  𝑛2 − 2) dengan peluang 𝑡
 1− 

1

2
 α 

dan  α = 

0,05”. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-

data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan 

(𝑠2
𝑔𝑎𝑏 ). Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh: 

𝑥 1= 44,74 𝑠1
2 = 111,44 𝑛1 = 28  

𝑥 2 = 43,33 𝑠2
2 = 135,45 𝑛2 = 26 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

 𝑛1−1 𝑠1
2+ 𝑛2−1 𝑠2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

 28−1 111,44+  26−1 135,45

28+26−2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

 27 111,44+  25 135,45

52
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

3008,88+ 3386 ,25

52
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

6395,13

52
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 122,98 

𝑠𝑔𝑎𝑏  =  11,09 
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𝑠𝑔𝑎𝑏  = 3,33 

Selanjutnya menentukan nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus uji-t 

yaitu: 

t =  
𝑥1    −𝑥2    

𝑠𝑔𝑎𝑏  
1

𝑛1
 + 

1

𝑛2

 

t  =  
44,74−43,33

3,33 
1

28
 + 

1

26

 

t  =  
1,41

3,33 
28

728
 + 

26

728

 

t  =  
1,41

3,33 
54

728

 

t  =  
1,41

3,33 0,07
 

t  =  
1,41

3,33×0,265
 

t  =  
1,41

0,88
 

t  =  1,60 

Setelah diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , selanjutnya menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Untuk 

mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) 

seperti berikut: 

dk = 𝑛1 +  𝑛2 − 2 
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dk = 28 + 26 – 2 

dk = 52 

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 

52 adalah nilai 𝑡(0,95) = 
1,67+1,68

2
 = 1,675. Berdasarkan kriteria pengujian yang 

berlaku terima 𝐻0 jika − 𝑡
 1− 

1

2
 α 

< 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡
 1− 

1

2
 α 

dan distribusi t adalah 

(𝑛1 +  𝑛2 − 2) dengan peluang 𝑡
 1− 

1

2
 α 

sehingga diperoleh − 𝑡
 1− 

1

2
 α 

<

𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡
 1− 

1

2
 α 

 yaitu -1,675< 1,60 <1,675 maka sesuai dengan kriteria 

pengujian 𝐻0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

pre-test kedua kelas tidak berbeda secara signifikan. 

3. Analisis Data Nilai Post-test Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai post-testkelas kontrol bertujuan untuk membandingkan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adapun nilainya tersaji dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.10  Nilai Post-TestHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol  

No. Siswa Kelas 

Ekperimen 

NilaiPost-Test Siswa Kelas 

Kontrol 

Nilai Post-

Test 

1 E-1 79 K-1 78 

2 E-2 87 K-2 69 

3 E-3 74 K-3 78 

4 E-4 81 K-4 77 

5 E-5 87 K-5 89 

6 E-6 80 K-6 69 

7 E-7 71 K-7 75 

8 E-8 75 K-8 85 

9 E-9 80 K-9 61 

10 E-10 78 K-10 69 

11 E-11 88 K-11 97 

12 E-12 87 K-12 71 
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13 E-13 76 K-13 64 

14 E-14 91 K-14 78 

15 E-15 73 K-15 84 

16 E-16 82 K-16 88 

17 E-17 87 K-17 90 

18 E-18 71 K-18 71 

19 E-19 92 K-19 62 

20 E-20 76 K-20 72 

21 E-21 92 K-21 83 

22 E-22 72 K-22 63 

23 E-23 91 K-23 82 

24 E-24 74 K-24 71 

25 E-25 84 K-25 72 

26 E-26 83 K-26 66 

27 E-27 84 -  -  

28 E-28 73 -  -  
Sumber : Nilai Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Setelah semua data hasil belajar terkumpul, barulah dapat dilakukan  uji 

statistik untuk menganalisis hasil belajar siswa baik dengan menggunakan 

ModelEliciting Activities (MEAs)(kelas eksperimen) maupun dengan 

pembelajaran secara konvensional (kelas kontrol), kemudian sebelum melakukan 

uji kesamaan rata-rata skor post-test hasil belajarsiswa kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

data pada hasil post-testkedua kelas tersebut. Untuk mempermudah dalam 

melakukan uji statistik, terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi 

frekuensi. 

 

a. Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Ekperimen 

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Banyak siswa (n)= 28 

Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil = 92 -71 = 21 
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Banyak kelas interval (K) = 1 +  3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 4,78 

= 5,78  (Diambil K = 6) 

Panjang Kelas Interval (P) = 
rentang

banyak  kelas
 

= 
21

6
 

= 3,50  (Diambil P = 3,50) 

Tabel 4.11Daftar Distribusi FrekuensiData Post-test Kelas Eksperimen 

Interval 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊
𝟐) 

71,00 - 74,50 72,75 6 436,500 5.292,563 31.755,375 

74,51 - 78,01 76,26 5 381,300 5.815,588 29.077,938 

78,02 - 81,52 79,77 4 319,080 6.363,253 25.453,012 

81,53 - 85,03 83,28 4 333,120 6.935,558 27.742,234 

85,04 - 88,54 86,79 5 433,950 7.532,504 37.662,521 

88,55 - 92,05 90,30 4 361,200 8.154,090 32.616,360 

Jumlah 489,150 28 2265,150 239.267,7225 

 

184.307,439 

 
Sumber:Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Akhir Eksperimen 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, jika data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data.
5
       

 Adapun hipotesis dalam uji normalitas data dengan taraf signifikansi α = 

0,05adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data post-test yang berdistribusi normal 

____________ 

5
Sudjana, Metoda Statistika, ( Bandung: Tarsito, 2002), h.273.  
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𝐻1  : Data post-testyang tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai 𝒳2
hitung ˂ 

𝒳2
tabel.Adapun langkah uji normalitas data dengan chi square yaitu sebagai 

berikut. 

(1) Menentukan rata-rata sampel 

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
2265,150

28
= 80,90 

(2) Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

28 184.307,439 − 2265,150 2

 28(28−1)
      

 𝑠1
2 =

29703 ,7611

28(27)
 

𝑠1
2 =

29.703,7611

756
 

𝑠1
2 = 39,29 

𝑠1 = 6,27 

Variansi adalah( 𝑠1
2) = 39,29 dan simpangan baku adalah (𝑠1) = 6,27 

(3) Menghitung nilai Z score 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh 𝑥1   = 80,90 dan 𝑠1 = 6,27 

Batas kelas = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠𝑏𝑎𝑤𝑎𝑕 − 0,5 = 71 − 0,5 = 70,5 

Zscore   =
𝑥𝑖−𝑥1    

𝑠1
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=
70,5 − 80,90

6,27
 

=
−10,95

6,27
 

= −1,59 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  Zscore 

Luas daerah = 0,4441 − 0,3485 = 0,0956 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilaiZscore  dihitung untuk 

setiap kelas interval yang ada. 

(4) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei)     

       Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

       𝐸𝑖= Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data   

Ei = 0,0956 × 28 

Ei = 2,6768 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 

 𝑶𝒊  
 70,5 -1,59 0,4441 

   71,00 - 74,50       0,0956 2,6768 6 

   74,01 -1,03 0,3485       

74,51 - 78,01       0,1677 4,6956 5 

   77,52 -0,47 0,1808       

78,02 - 81,52       0,2167 6,0676 4 

   81,03 0,09 0,0359       

81,53 - 85,03       0,2063 5,7764 4 

   84,54 0,65 0,2422       

85,04 - 88,54       0,1447 4,0516 5 

   88,05 1,21 0,3869     

 88,55 - 92,05 

   

0,0764 2,1392 4 
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Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Eksperimen  

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 6 − 2,6768 2

2,6768
+
 5 − 4,6956 2

4,6956
+
 4 − 6,0676 2

6,0676
+
 4 − 5,7764 2

5,7764
 

+
 5 − 4,0516 2

4,0516
+
 4 − 2,1392 2

2,1392
 

𝜒2 =
11,0437

2,6768
+

0,0927

4,6956
+

4,2750

6,0676
+

3,1556

5,7764
+

0,8995

4,0516
+

3,4626

2,1392
 

𝜒2 = 4,1257 + 0,0197 + 0,7046 + 0,5463 + 0,2220 + 1,6186 

𝜒2 = 7,24 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =

5 maka𝜒2
 1−  𝑘−1 

= 11,1.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak 

H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
 1−  𝑘−1 

 dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 < 𝜒2
 1−  𝑘−1 

”. 

Oleh karena𝜒2 < 𝜒2
 1−  𝑘−1 

 yaitu 7,24 < 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa data post-test yang berdistribusi normal. 

 

b. Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Kontrol  

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Banyak Siswa (n) =26 

Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil = 97–61 = 36 

 92,55 1,79 0,4633 
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Banyak kelas interval (K) = 1 +  3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 26 

= 1 + 4,66 

= 5,66 (Diambil K = 6) 

Panjang Kelas Interval (P) = 
rentang

banyak  kelas
 

= 
36

6
 

= 6 (Diambil P = 6) 

Tabel 4.13Daftar Distribusi Frekuensi DataPost-test Kelas Kontrol 

Interval 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊
𝟐) 

61,00 - 67,00 64,00 5 320,000 4.096,000 20.480,000 

67,01- 73,01 70,01 8 560,080 4.901,400 39.211,201 

73,02 - 79,02 76,02 5 380,100 5.779,040 28.895,202 

79,03 - 85,03 82,03 4 328,120 6.728,921 26.915,684 

85,04 - 91,04 88,04 3 264,120 7.751,042 23.253,125 

91,05-  97,05 94,05 1 94,050 8.845,403 8.845,403 

Total 474,150 26 1.946,470 224.818,2225 147.600,614 
 

Sumber:Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Akhir 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, jika data tidak normal, maka teknik statistik parametrik tidak dapat 

digunakan untuk analisis data.
6
 

Adapun hipotesis dalam uji normalitas data dengan taraf signifikansiα = 

0,05 adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data post-test  berdistribusi normal 

____________ 

6
Sudjana, Metode Statistika, ( Bandung: Tarsito, 2002), h.273.  
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𝐻1  : Data post-test tidak berdistribusi normal 

Adapun langkah uji normalitas data dengan chi square yaitu sebagai 

berikut. 

Dengan kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika  nilai 𝒳2
hitung ˂ 𝒳2

tabel. 

(1) Menentukan rata-rata sampel 

Berdasarkan 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
1.946,470

26
= 74,86 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

147.600,614 −  1.946,470 2

 26(26 − 1)
 

𝑠2
2 =

48.870,4953

25(24)
 

𝑠2
2 =

48.870,4953

650
 

𝑠2
2 = 75,19 

𝑠1 = 8,67 

Variansi adalah (𝑠1
2) = 75,19 dan simpangan baku adalah (𝑠1) = 8,67 

(2) Menghitung nilai Z score  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh 𝑥1   = 74,86  dan 𝑠1 = 8,67 

Batas kelas = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎𝑕 − 0,5 = 61,00 − 0,5 = 60,05 

Zscore   =
𝑥𝑖−𝑥1    

𝑠1
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=
60,05 − 74,86

8,67
 

=
−13,91

8,67
 

= −1,60 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  Zscore 

Luas daerah =0,4452- 0,3186 = 0,1266 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilaiZscore  dihitung untuk setiap 

kelas interval yang ada. 

(3) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

Ei = Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data 

Ei = 0,1266 × 26 

Ei = 3,2916  

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 

 𝑶𝒊  
 60,05 -1,60 0,4686 

   61,00 - 67,00       0,1266 3,2916 5 

   66,51 -0,91 0,3849       

67,01 - 73,01       0,2315 6,0190 8 

   72,52 -0,22 0,2054       

73,02 - 79,02       0,2679 6,9654 5 

   78,83 0,47 0,0478       

79,03 - 85,03       0,1982 5,1532 4 

  84,54 1,17 0,2823       

85,04 - 91,04       0,0896 2,3296 3 

   90,55 1,86 0,4251       

91,05 - 97,05     0,0262 0,6812 1 

 97,55 2,56 0,4968    
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Kelas Kontrol 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 5 − 3,2916 2

3,2916
+
 8 − 6,0190 2

6,0190
+
 5 − 6,9654 2

6,9654
+
 4 − 5,1532 2

5,1532
 

+
 3 − 2,3296 2

2,3296
+
 1 − 0,6812 2

0,6812
 

𝜒2 =
2,9186

3,2916
+

3,9244

6,0190
+

3,8628

6,9654
+

1,3299

5,1532
+

0,4494

2,3296
+

0,1016

0,6812
 

𝜒2 = 0,8867 + 0,6520 + 0,5546 + 0,2581 + 0,1929 + 0,1492 

𝜒2 = 2,69 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka𝜒2
 1−  𝑘−1 

= 11,1.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 

tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
 1−  𝑘−1 

 dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 <

𝜒2
 1−  𝑘−1 

Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2
 1−  𝑘−1 

 yaitu 2,69 < 11,1 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, 

diperoleh bahwa hasil post-testhasil belajar kedua kelas berdistribusi normal. Oleh 

karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji homogenitas data yang berguna 

untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang diambil untuk mewakili 

populasi. 

 

c. Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda, hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu: 

𝐻0: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻1: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat (𝑠1
1) = 39,29  dan (𝑠2

2) =

75,19. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhit=
𝑠1

2

𝑠1
1 

Fhit =
75,19

39,29
 

Fhit= 1,91 

Keterangan: 

𝑠1
2= sampel dari populasi Kelas Eksperimen 

𝑠2
2 =sampel dari populasi Kelas Kontrol 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

𝑑𝑘1 =  𝑛1 − 1 = 28 − 1 = 27 

𝑑𝑘2 =  𝑛2 − 1 = 26 − 1 = 25 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 =  𝑛1 − 1  dan 

𝑑𝑘2 =  𝑛2 − 1 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka terima H0, tolak H0jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Ftabel= 𝐹𝛼 𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2 =

0,05 27,25 =1,96. Oleh karena  𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,91 < 1,96 maka 
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terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk data post-test. 

d. Uji Perbedaan Rata-Rata Post-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes 

akhir (post-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen maka dapat dilakukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Berikut adalah hasil dari kelas yang digunakan ModelEliciting Activities 

(MEAs)dan kelas konvensional terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.15 DataPost-testHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Skor  

Varians 

(S
2
) 

Simpangan 

Baku 

(s) 

 

Min 

 

   Maks 

Rata-

rata𝑿  

Eksperimen 71,00 92,00 80,90 39,29 6,27 

Kontrol 61,00 97,00 74,86 75,19 8,67 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang digunakan ModelEliciting Activities (MEAs)dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh pelajaran dengan model konvensional. Untuk 

selanjutnya akan dibuktikan dengan menguji perbedaan rata-rata. Uji yang 

digunakan adalah uji satu pihak, Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji 

adalah sebagai berikut: 
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𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2: Hasil belajar siswa yang dibelajarkan denganModelEliciting 

Activities (MEAs)sama denganhasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

     𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 :  Hasil belajar siswa yang dibelajarkandengan Model  Eliciting 

Activities (MEAs)lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran  konvensional. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata 𝛼 = 0,05, kriteria 

pengujian didapat dari daftar distribusi student t dk =(n - 1) dan peluang (1 − 𝛼) 

dimana kriteria pengujiannya adalah tolak 𝐻0 jika thitung>ttabel, dan diterima 𝐻1 

jika thitung≤ ttabel.
7
 

Dalam hal ini uji statistik yang digunakan untuk menguji beda dua rata-

rata yaitu uji t pihak kanan dengan taraf signifikansi 0,05.Sebelum menguji 

kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-data tersebut 

didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians gabungan sehingga 

diperoleh: 

S
2 

= 
 𝑛1−1 𝑠1

2+ 𝑛2−1 𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

S
2 

= 
 28−1 39,29+ 26−1 75,19

28+26−2
 

S
2 

= 
 27 39,29+ 25 75,19

52
 

S
2 

= 
1060,83+ 1879,75

52
 

____________ 

7
Sudjana, Metode Statistika… h. 231 
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S
2 

= 
2940,58

52
 

S
2 

= 56,54 

S= 7,52 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑆 = 7,52 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥 1 − 𝑥 2

𝑠 
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

𝑡 =
80,90 − 74,86

7,52 
1

28
+

1

26

 

𝑡 =
6,04

7,52 0,03 + 0,03
 

𝑡 =
6,04

7,52(0,24)
 

𝑡 =
6,04

1,80
 

𝑡 = 3,35 E 

Dari data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 28+26 – 2 = 52 

dan nilai t(0,95), sehingga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡(1−𝛼) yaitu 2,87 < 1,675, Sehingga 

berdasarkan kriteria pengujian dapat diputuskan bahwa H0 ditolak, Oleh 

karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang 

dibelajarkandengan Model  Eliciting Activities (MEAs)lebih baik daripada hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran  konvensional.Hal ini 

memperlihatkan bahwa ModelEliciting Activities (MEAs)memberikan pengaruh 

yang besar terhadap hasil belajar siswa.  
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B..Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan dengan Model Eliciting 

Activities (MEAs) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada 

materi operasi himpunan. Karena dalam langkah MEAs ini siswa dituntut untuk 

menyelesaikan masalah dengan mandiri dan membangun model sendiri. Dengan 

siswa membangun model sendiri, siswa mampu lebih menyerap materi yang 

sedangdipelajari dari pada siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

ModelEliciting Activities (MEAs)merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa yang lebih dominan aktif 

dibandingkan dengan guru, dalam ModelEliciting Activities (MEAs)guru 

hanyalah sebagai fasilitator saja, guru hanya mengarahkan serta membimbing 

seperlunya ketika siswa merasa tidak mengetahui lagi apa yang harus mereka 

kerjakan.ModelEliciting Activities (MEAs)tidak menjelaskan materi, tapi siswa 

sendiri yang mencoba untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam dalam 

LKPD atau semacamnya. Jadi  secara tidak langsung siswa akan terbiasa untuk  

selalu berfikir,menganalisis serta mencoba dalam menyelesaikan masalah yang 

akan dihadapi dikemudian hari. Siswa juga akan  berusaha sendiri untuk 

memecahkan masalah-masalah dengan bekal pengetahuan yang sudah 

merekaperoleh sebelumnya. Penggunaan Model Eliciting Activities (MEAs)juga 

menunjukkan adanyapengaruh pada hasil belajar siswa.  

Dalam sintak Model Eliciting Activities (MEAs) juga terdapat aktivitas 

siswa yang mampu mengiditifikasi dan menyederhanakan situasi masalah ke 

dalam hipotesis untuk mempermudah siswa untuk membangun model matematis 
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sehingga siswa dapat menyelesaikan model yang telah mereka dapatkan. 

Kemudian siswa menginformasikan kepada teman sejawat yang belum mengerti 

tentang pelajaran yang sedang dipelajari, di dalam langkah ini siswa sangat 

terlibat aktif untuk dalam interaksi satu sama lainnya dalam pembelajaran 

sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Keberhasilan terhadap penerapan MEAs terhadap hasil belajar siswa juga 

relevan dengan hasil penelitianRachmah juga menyimpulkan bahwa Model 

Eliciting Activities (MEAs) dapat meningkatkan kemampuan Self Directing 

Learning, di penelitian ini terdapat pengaruh yang cukup pesat pada hasil belajar 

siswa disebabkan oleh fase ekplorasi atau pendahuluan, yang didalam langkah ini 

siswa diberikan kesempatan untuk melakukan menyelesaikan sendiri dari 

permasalahan yang ada didepan matanya atau didalam LKPD.
8
Hal ini didukung 

oleh apa yang diungkapkan dalam teori Bruner yang menyatakan bahwa belajar 

matematika akan lebih berhasil jika proses pengarahan diajarkan kepada konsep-

konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang 

diajarkan.
9
Oleh karena itu  hasil belajar siswa yang dibelajarkan denganModel 

Eliciting Activities (MEAs)sangat berdampak positif, bila dibandingkan 

denganhasil belajar siswa yang dibelajarkan pembelajaran konvensional.Hal ini 

senada dengan pendapat juga diungkapkan oleh Ruswandi bahwa pembelajaran 

____________ 
 
8
Arif Rahman , Penerapan Model Pembelajaran Generatif  untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa, JournallppmunindraVol . 2 Nomor .2 

(online) tersedia:https://www ac.id/index.php/FormatifarticleviewFile155149 

 
9
Brunner, Common Text Book: Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (JICA: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2001) h. 44. 
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merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan disekolah,untuk itu 

pemahaman guru terhadap pengertian pembelajaran akan mempengaruhi cara 

guru itu memilih metode atau model pembelajaran agar keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan bisa tercapai dengan efektif.
10

ModelEliciting Activities tidak 

menjelaskan materi, tapi siswa sendiri yang mencoba untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada dalam dalam LKPD atau semacamnya. Jadi  secara tidak 

langsung siswa akan terbiasa untuk  selalu berfikir,menganalisis serta mencoba 

dalam menyelesaikan masalah yang akan dihadapi dikemudian hari. Dan siswa 

juga akan  berusaha sendiri untuk memecahkan masalah-masalah dengan bekal 

pengetahuan yang sudah merekadiperoleh sebelumnya. Penggunaan Model 

Eliciting Activities (MEAs)juga menunjukkan adanyapengaruh pada hasil belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan Hasil penelitian Jumadi menyimpulkan bahwa 

Model Eliciting Activities dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.
11

 

____________ 
 
10

 Ruswandi, Psikologi Pendidikan..., h.30. 

 
11

Jumadi, Penerapan Model-Eliciting Activities (MEAs) dalam Meningkatan 

Kemampuan Masalah Siswa Kelas XII SMA N 2 Yogyakarta, Journal JumAdi Vol.2, No.2, 

Tahun 2017, [Online] http://journal.upgris.ac.id/index.php/aksioma/article/view/1874/0. 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/aksioma/article/view/1874/0
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan,diperoleh 

kesimpulan bahwahasil uji hipotesisnilai thitung lebih dari nilai ttabel yaitu2,87 >

1,68 sehingga berada pada daerah penolakan H0. Hal ini menunjukkanbahwa hasil 

belajar siswa yangmendapatkan pembelajaran dengan Model Eliciting Activities 

(MEAs)lebih baik daripadahasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulannya, maka 

berikut ini ada beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Dalam pembelajaran matematika diharapkan guru dapat mengoptimalkan 

kemampuan siswa dengan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

seperti Model Eliciting Activities (MEAs) 

2. Para guru diharapkan untuk dapat mengimplementasikan ModelEliciting 

Activities (MEAs)dalam pembelajaran matematika di sekolah dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa atau kompetensi matematika yang lainnya. 

3. Penelitian ini hanya terbatas padakompetensidasar,menjelaskan tentang operasi 

himpunandan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual, 

sertamenyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 

himpunan,olehkarenaitudisarankankepadapeneliti yang lain 

untukdapatmelakukanpenelitian lanjutan padapokokbahasanlainnya. 
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